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Senyawa sampingan Yyang dihasilkan setelah proses
degradasi HWW

Pengolah pendamping

Aliran keluar limbah cair rumah sakit [hospital wastewater
(HWW)] yang sudah melalui proses pengolahan dari IPAL
suatu rumah sakit

Sejumlah polutan yang diketahui banyak mencemari
lingkungan tetapi belum diatur nilai ambang maksimumnya
serta belum diketahui efek toksiknya

Aliran masuk HWW yang belum diolah (raw HWW) ke
dalam IPAL suatu rumah sakit

Jenis air limbah yang berasal dari, atau serupa dengan yang
dibuang dari perlengkapan pipa, perlatan dan perangkat
rumah tangga, termasuk, tetapi tidak terbatas pada toilet, bak
mandi, pancuran, fasilitas laundry, fasilitas cuci piring, dan
tempat pembuangan sampah. Limbah cair domestik juga
dapat mencakup air limbah yang dihasilkan oleh bangunan
komersil seperti gedung perkantoran, took ritel, restoran,
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limbah cair domestik, limbah cair industri, dan limbah cair
rumah sakit, pun termasuk di dalamnya juga mengandung
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